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ABSTRAK 

 Air sungai musi merupakan salah satu komponen yang penting bagi 

masyarakat Kota Palembang yang digunakan sebagai air bersih, Pada tahun 2019 

didapatkan  hasil konsentrasi amoniak total di perairan Sungai Musi sebesar 0,42 

mg/l – 1,31 mg/l dimana menurut Peraturan Pemerintah No 22 tahun 2021  baku 

mutu amoniak sungai kelas satu yaitu sebesar 0,1 mg/l. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis univariat dan 

spasial. Sampel di penelitian ini ialah sampel air dengan 6 titik pengukuran dan 48 

masyarakat yang tinggal di DAS Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II 

kelurahan Lawang kidul dan 1 ilir. Hasil konsentrasi amoniak yang didapatkan 

dari 6 titik pengukuran bernilai negatif semua sebesar  -0,1172 – -0,1899. Sesuai 

dengan baku mutu PP No 22 tahun 2021 untuk parameter NH3 sebesar 0,1 mg/l 

menunjukkan semua titik memiliki kadar amoniak normal hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II dalam 

parameter amoniak semakin membaik dari tahun 2019.  Maka pemetaan hasil 

konsentrasi amoniak pada perairan sungai musi berwarna hijau semua atau bisa 

dikategorikan kondisi baik walaupun masih banyak ditemukan aktivitas secara 

langsung disungai seperti MCK , membuang sampah dan membuang air buangan 

dapur ke sungai. Bisa diasumsikan bahwa debit air sungai musi yang besar dan 

arusnya yang kencang membuat pergantian air cepat kemungkinan sumber 

pencemarnya sudah berkurang sehingga kadar amoniaknya pun akan ikut 

berkurang. Namun untuk derajat keasaman (pH) tidak sesuai dengan baku mutu 

PP No 22 tahun 2021, dimana baku mutu air sungai kelas 1 berkisar 6-9. 

Sedangkan hasil yang didapat dari 6 titik pengukuran berkisar antara 4-5 berarti 

dapat dikatakan untuk parameter pH tidak sesuai dengan baku mutu yang 

ditetapkan. selain itu frekuensi perilaku membuang limbah domestik masyarakat 

serta kesehatan kulit dermatitis kontak iritan didapatkan dalam kategori buruk 

namun perilaku membuang sampah masyarakat dan aktivitas MCK dalam 

kategori baik. 
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ABSTRACT 

 Musi river water is one of the important components for the people of 

Palembang City which is used as clean water. In 2019 the total ammonia 

concentration in the Musi River waters was 0.42 mg/l – 1.31 mg/l which 

according to Government Regulation No. 22 of 2021 the first class river ammonia 

quality standard is 0.1 mg/l. This study uses quantitative methods using univariate 

and spatial analysis. The sample in this study was a water sample with 6 

measurement points and 48 people living in the Musi River watershed in Ilir 

Timur II District, Lawang Kidul sub-district and 1 ilir. The results of the ammonia 

concentration obtained from 6 measurement points are all negative in the amount 

of -0.1172 – -0.1899. In accordance with the quality standard of PP No. 22 of 

2021 for the NH3 parameter of 0.1 mg/l, it shows that all points have normal 

ammonia levels. These results indicate that the water quality of the Musi River in 

Ilir Timur II District in ammonia parameters is getting better than 2019. So the 

mapping The results of ammonia concentration in the Musi River waters are all 

green or can be categorized as good condition although there are still many 

activities found directly in the river such as toilets, throwing garbage and 

throwing kitchen waste into the river. It can be assumed that the high water 

discharge of the Musi River and the strong currents make the water change fast, it 

is possible that the source of the pollutant has been reduced so that the ammonia 

level will also decrease. However, the degree of acidity (pH) is not in accordance 

with the quality standard of PP No. 22 of 2021, where the quality standard of 

class 1 river water ranges from 6-9. While the results obtained from 6 

measurement points ranged from 4-5, it means that it can be said that the pH 

parameter is not in accordance with the specified quality standard. In addition, 

the frequency of the behavior of disposing of public domestic waste and skin 

health of irritant contact dermatitis were found in the bad category, but the 

behavior of disposing of public waste and toileting activities were in the good 

category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Air merupakan sumber daya yang berperan besar untuk mencukupi 

kebutuhan kegiatan serta penghidupan bagi makhluk hidup seperti manusia, 

tumbuh-tumbuhan dan hewan (Hamidi et al., 2017). Dari data Direktorat Jenderal 

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, mutu air sungai di 33 

provinsi di Indonesia yang dikategorikan tercemar berat hampir berjumlah 68 

persen dimana persentase sungai tercemar di wilayah regional Sumatera dan Jawa 

68 persen, Kalimantan 65 persen, Bali Nusa Tenggara 64 persen, Sulawesi dan 

Papua 51 persen (Hasuki, 2016). Pada tahun 2016 Terdapat 52 sungai yang 

tercemar berat, 20 sungai cemar sedang dam cemar berat, 7 sungai pencemaran 

ringan hingga cemar berat dan 21 sungai yang berstatus memenuhi baku mutu 

hingga tercemar ringan data tersebut diambil dari 100 aliran sungai pada 33 

provinsi di Indonesia (Widhana, 2017).  

 Air sungai musi merupakan salah satu komponen lingkungan yang sangat 

penting bagi masyarakat sekitar Kota Palembang. Yang digunakan sebagai 

sumber air  untuk minum, memasak dan keperluan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) 

(Emilia et al., 2013). Sungai Musi saat ini masuk  dalam kategori sungai yang 

tercemar berat (Setianto and Fahritsani, 2019). Berdasarkan  pantauan dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 

Sungai Musi berstatus tercemar berat jika dipersentasekan mencapai angka 50 

persen. Tetapi Menurut DLHP Sumatera Selatan Sungai Musi masih bisa 

digunakan untuk bahan baku air minum walaupun sungai musi telah tercemar oleh 

limbah industri maupun limbah domestik masyarakat.  

 Air limbah domestik dapat menjadi sumber pencemaran air sungai yang 

dapat merusak lingkungan (Al-Mamun and Zainuddin, 2013). Oleh karena itu 

perlu adanya upaya pemantauan air sungai sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001. Semakin banyak kegiatan dan 

aktivitas domestik disekitar Sungai maka jumlah polutan yang masuk ke Sungai 
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semakin meningkat pula. Menurut penelitian Windusari dan Sari (2015) Salah 

satu polutan pencemar perairan yang ditemukan di sungai musi adalah NH3­N 

atau amoniak.  

 Salah satu parameter pencemaran air adalah amoniak. Amoniak NH3 

merupakan senyawa nitrogen yang menjadi NH4
+ pada pH rendah yang disebut 

ammonium. Jika konsentrasi amoniak pada perairan tinggi maka akan sangat 

berbahaya bagi makhuk hidup baik itu biota dalam air maupun manusia. Selain 

dari limbah industri, amoniak juga dapat ditemukan di air limbah domestik seperti 

dari air seni mapun tinja (Windusari and Sari, 2015) hal ini bisa dilihat bahwa 

masyarakat bantaran sungai musi masih banyak yang menggunakan jamban 

cemplung dan melakukan kegiatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) langsung ke 

sungai musi. Berdasarkan penelitian oleh Inoy mengenai status pencemaran 

Sungai Musi dengan menggunakan indikator fisik dan biologi menunjukkan 

bahwa perairan sungai di wilayah Sebrang Ulu dan Sebrang Ilir termasuk ke 

dalam kategori buruk (C) salah satunya disebabkan oleh banyaknya aktivitas 

warga di bantaran sungai serta padatnya pemukiman (Trisnaini et al.) contoh 

aktivitas warga yang dimaksud adalah mencuci, mandi, membuang sampah ke 

sungai, buang air besar langsung ke sungai dan mencuci kapal, beragamnya 

aktivitas di perairan sungai dapat mempengaruhi kualitas air sungai. 

 Menurut Kementrian Kesehatan Repubik Indonesia, amoniak berisiko bagi 

kesehatan apalagi jika terjadi paparan pada kulit, mata, rongga mulut, saluran 

pernapasan dan saluran pencernaan, amoniak dapat menyebabkan iritasi mata, 

ruam kulit, sesak napas, batuk hingga keracunan (Setiaputri, 2020). Dilansir dari 

detik news pada hari Sabtu, 04 maret 2006 (fay, 2006). Masyarakat tepian Sungai 

Musi di kawan Plaju, Tanggatakat, 13 ulu, 14 ulu, 16 ulu, baguskuning, 1 ilir, 

kalidoni dan sei-lais mengalami pedih mata, mual dan sesak nafas. Berdasarkan 

observasi dari warga sekitar DAS Kecamatan Ilir Timur II juga mengeluhkan hal 

yang serupa yaitu ruam kulit, pedih mata dan mual sesudah menggunakan air 

sungai salah satu penyakit kulit yang dapat disebabkan oleh amoniak ialah seperti 

dermatitis kontak iritan yang menyebabkan kulit kemerahan, gatal, iritasi, pecah-

pecah, rasa terbakar dan meradang (Imartha, 2015). Masyarakat menduga 

penyebabnya adalah akibat pembuangan limbah domestik yang dilakukan oleh 
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masyarakat sekitar DAS kota Palembang. Warga setempat khawatir jika limbah 

ini akan mempengaruhi derajat kesehatan mereka dan mencemari sungai. 

 Menurut Peraturan Pemerintah No 22 tahun 2021 (Lampiran VI/Kelas 1) 

tentang penyelengaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup untuk 

baku mutu amoniak sungai kelas satu adalah sebesar 0,1 mg NH3- N/liter. 

Berdasarkan Penelitian Setianto dan Fahritsani (2019) Konsentrasi amoniak total 

pada perairan Sungai Musi berkisar antara 0,42 mg/l sampai dengan 1,31 mg/l . 

Dilihat dari penelitian tersebut diketahui bahwa kadar amoniak di sungai musi 

telah melewati batas baku mutu yang telah ditentukan sehingga ada 

kemungkingkan tingkat amoniak di sungai musi tinggi, hal ini dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan dan risiko bahaya kesehatan bagi 

masyarakat dengan demikian dibutuhkan sistem kontrol dengan perlengkapan 

yang bisa digunakan untuk menginformasi posisi pesebaran  pencemaran secara 

cepat dan efektif.  

 Perihal ini membutuhkan visualisasi yang merata mengenai informasi 

pemantauan area lewat teknologi berbasis komputer dengan memakai pemetaan. 

Program SIG (Sistem Informasi Geografis) memiliki opsi yang bisa dimanfaatkan 

dalam membagikan kabar tematik mengenai pemantauan area untuk tindak kerja 

guna mengetahui tingkat amoniak di area tersebut (Hardiani et al., 2009). 

 Kecamatan Ilir Timur II merupakan kecamatan yang ruang lingkup 

perairannya berdekatan dengan industri pupuk dan pemukiman warga, sehingga 

lokasi ini diperlukan untuk memeriksa tingkat amoniak disungai. oleh karena itu 

diperlukan Analisis tingkat Amoniak di Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II 

dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Sungai musi merupakan salah satu sumber air yang digunakan untuk 

keperluan sehari-hari masyarakat kota palembang. Masyarakat sekitar Daerah 

Aliran Sungai masih banyak melakukan aktivitas MCK, Membuang sampah dan 

Limbah domestik ke sungai. Seiring dengan perkembangan jumlah penduduk 

maka semakin tinggi pula jumlah polutan yang masuk ke badan air. Pencemaran 

air menimbulkan masalah di lingkungan maupun pada kesehatan manusia. Salah 
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satu pencemar yang ada di sungai musi kota palembang adalah amoniak, jika 

konsentrasi amoniak pada perairan tinggi maka akan sangat berbahaya bagi 

makhuk hidup baik itu biota dalam air maupun manusia. Menurut Penelitian 

Windusari (2015) Amoniak di sungai musi berasal dari limbah industri pupuk  dan 

limbah domestik masyarakat. Berdasarkan penelitian setianto dan fahritsani 

(2019) konsentrasi amoniak total pada perairan sungai musi berkisar antara 0,42 

mg/l sampai dengan 1,31 mg/l. Menurut Peraturan Pemerintah No 22 tahun 2021 

(Lampiran VI/Kelas 1) tentang penyelengaraan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup baku mutu amoniak untuk sungai kelas satu adalah sebesar 0,1 

mg nh3- n/liter. Bisa dilihat bahwa kadar amoniak di sungai musi sudah melewati 

batas aman baku mutu yang telah ditentukan dimana hal ini dapat membahayakan 

bagi lingkungan perairan dan kesehatan masyarakat seperti gangguan pernapasan, 

ruam kulit, iritasi mata hingga keracunan. Perihal ini membutuhkan visualisasi 

yang merata mengenai informasi pemantauan area pencemaran amoniak 

menggunakan teknologi berbasis komputer dengan memakai pemetaan. sehingga 

perlu dilakukan analisis lebih lanjut adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Analisis Konsentrasi Amoniak di Sungai Musi di Kecamatan 

Ilir Timur II Kota Palembang Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) ?“. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan Menganalisis Konsentrasi Amoniak Di 

Sungai Musi Di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui distribusi karakteristik responden dikecamatan Ilir 

Timur II. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi konsentrasi amoniak pada air 

di Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi Aktivitas MCK Masyarakat di 

Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II. 
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4. Mengetahui distribusi frekuensi Perilaku Membuang Sampah 

Masyarakat di Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi Perilaku Membuang Limbah 

Domestik Masyarakat di Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur 

II. 

6. Mengetahui dampak amoniak bagi kesehatan kulit / dermatitis 

kontak iritan masyarakat di Daerah Aliran Sungai musi di 

Kecamatan Ilir Timur II. 

7. Melakukan Pemetaan terhadap hasil konsentrasi amoniak pada 

perairan sungai musi di Kecamatan Ilir Timur II. 

8. Melakukan pemetaan terhadap hasil konsentrasi amoniak 

dengan frekuensi Aktivitas MCK Masyarakat di Sungai Musi 

di Kecamatan Ilir Timur II. 

9. Melakukan pemetaan terhadap hasil konsentrasi amoniak 

dengan frekuensi Perilaku Membuang Sampah Masyarakat di 

Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II. 

10. Melakukan pemetaan terhadap hasil konsentrasi amoniak 

dengan frekuensi Perilaku Membuang Limbah Domestik 

Masyarakat di Sungai Musi di Kecamatan Ilir Timur II. 

11. Melakukan pemetaan terhadap hasil konsentrasi amoniak 

dengan frekuensi kesehatan kulit / dermatitis kontak iritan 

masyarakat di Daerah Aliran Sungai musi di Kecamatan Ilir 

Timur II. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk  menambah 

pengalaman dan pembelajaran dalam mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan, meningkatkan ilmu pengetahuan, serta 

menambah wawasan dalam bidang kesehatan lingkungan. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi warga civitas 

akademika fakultas kesehatan masyarakat untuk :  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang 

keilmuan kesehatan masyarakat khususnya kesehatan lingkungan 

mengenai Analisis Konsentrasi Amoniak di Sungai Musi di 

kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang menggunakan sistem 

informasi geografis (SIG). 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademik baik 

sebagai informasi penelitian maupun menambah referensi hasil 

penelitian yang terkait dengan analisis konsentrasi amoniak di 

sungai musi. 

1.4.3 Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

setempat khususnya Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi 

Sumatera Selatan untuk pemantauan kualitas lingkungan air di sungai 

musi. 

1.4.4 Bagi Masyarakat Kecamatan Ilir Timur II 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat kecamatan Ilir Timur II yang menggunakan air sungai musi 

dan mengetahui mengenai konsentrasi amoniak yang ada di dalam air 

sungai. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini akan dilakukan di Sungai Musi di Kecamatan Ilir 

Timur II kota Palembang Provinsi Sumatra Selatan. 

1.5.2 Lingkup  Waktu 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2021 – April 

2021. 



7 

 

 

 Universitas Sriwijaya 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Materi penelitian ini menitikberatkan pada tingkatan amoniak, 

aktivitas masyarakat serta dampak kesehatan kulit (Dermatitis Kontak 

Iritan) masyarakat di sungai musi khususnya di kecamatan Ilir Timur II 

kota palembang. 
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